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ABSTRAK 

 

 

Judul : Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pelaksanaan  

Penjurusan 

Penulis :  Jelvi Candra 

Pembimbing :  1. Dra. Zikra, M.Pd., Kons 

 2. Drs. Afrizal Sano,M.Pd., Kons 

 

Guru BK berperan dalam pelaksanaan penjurusan di sekolah. Kenyataan 

dilapangan menunjukkan bahwa Guru BK kurang memberikan informasi 

pendidikan dan pekerjaan terkait dengan jurusan yang akan dipilih siswa, kurang 

memberikan kesempatan kepada orang tua untuk mengkonsultasikan jurusan yang 

akan dipilih oleh siswa, belum sepenuhnya memanfaatkan data hasil tes IQ untuk 

penunjang dalam penjurusan, belum sepenuhnya mengarahkan siswa dalam 

menentukan jurusan dan siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

jurusan yang akan dipilih. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran 

Guru BK Dalam Pelaksanaan  Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu mengambarkan 

pendapat responden apa adanya. Populasi penelitian siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sungai Limau Kab. Padang Pariaman sebanyak 327 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan Proportional Random Sampling. Sampel penelitian yaitu 

siswa kelas XI sebanyak 77 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan angket. 

Kemudian diolah menggunakan statistik sederhana. 

Hasil penelitian mengungkapkan Peran Guru BK Dalam Pelaksanaan  

Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman secara 

umum berada pada kategori kurang baik, yang meliputi a) Layanan yang 

diberikan kepada siswa terkait dengan penjurusan berada pada kategori kurang 

baik, b) Memberikan kesempatan kepada orang tua untuk berkonsultasi berada 

pada kategori sangat kurang, c) Menyelenggarakan instrumentasi berada pada 

kategori cukup baik. Untuk meningkatkan Peran Guru BK Dalam Pelaksanaan  

Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman ada 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan, seperti memberikan Layanan kepada siswa 

terkait dengan penjurusan,  memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 

berkonsultasi dengan Guru BK karena akan membantu siswa dalam menentukan 

pilihan jurusan yang diinginkannya, menyelenggarakan istrumentasi yang 

merupakan pendukung untuk menambah data dalam penentuan penjurusan, kepala 

sekolah diharapkan lebih memperhatikan dan memberikan kebijakan kepada Guru 

BK dalam pelaksanaan program BK di sekolah khususnya dalam pelaksanaan 

penjurusan sehingga pelaksanaan penjurusan di sekolah berjalan dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai tugas 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

mengembangkan aspek-aspek kemanusiaan dan potensi diri setiap peserta 

didik, sehingga dapat berkembang sesuai dengan potensi yang mereka miliki. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, yaitu: 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Pendidikan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa agar siswa dapat melanjutkan pada jenjang 

yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan tersebut mengacu 

kepada tujuan pendidikan Nasional sebagaimana dijelaskan dalam Undang-

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 yaitu “berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dalam pendidikan di sekolah. Menurut Prayitno (1997:19) 

komponen ini memungkinkan peserta didik mengenal dan menerima 
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lingkungannya secara positif dan dinamis, serta mampu mengambil 

keputusan, mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri secara efektif dan 

produktif sesuai dengan peranan yang diinginkan dimasa depan.  

Layanan Bimbingan dan Konseling sebagaimana dikemukakan 

Prayitno (1997) meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling 

perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, 

layanan konsultasi dan layanan mediasi. Salah satu layanan yang 

dilaksanakan Guru Bimbingan dan Konseling (selanjutnya disebut Guru BK) 

adalah layanan penempatan dan penyaluran. Kegiatan layanan penempatan 

dan penyaluran yang dilakukan Guru BK setiap tahunnya adalah penjurusan. 

Pelaksanaan kegiatan penjurusan siswa di sekolah merupakan 

tanggung jawab bersama antara Guru BK dengan personil sekolah lainnya. 

Guru BK secara bersama-sama mengembangkan potensi (kemampuan, bakat, 

minat, serta, cita-cita siswa), serta meningkatkan perolehan hasil belajar 

siswa. Data yang diungkapkan itu digunakan untuk penempatan siswa sesuai 

dengan jurusan/program studi yang ada di sekolah.  

Menurut Ruslan A. Gani (1996:85) di sekolah terdapat masih banyak 

siswa yang mendapat kesulitan dalam menentukan pilihan jurusan, 

melanjutkan sekolah, dan merencanakan jabatan/pekerjaan. Untuk membantu 

para siswa tersebut, maka Guru BK harus melaksanakan proses penjurusan 

secara benar.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada Praktek Lapangan 

Kependidikan Semester Januari-Juni 2012 terungkap bahwa Guru BK dalam 
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melaksanakan penjurusan kurang memberikan informasi pendidikan dan 

pekerjaan terkait dengan jurusan yang akan dipilih siswa, kurangnya 

memberikan kesempatan kepada orang tua untuk mengkonsultasikan jurusan 

yang akan dipilih oleh siswa dan Guru BK belum sepenuhnya memanfaatkan 

data hasil tes IQ untuk penunjang dalam penjurusan.  

Dari hasil wawancara dengan 5 orang siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Sungai Limau pada tanggal 5 September 2012, menyebutkan bahwa Guru BK 

belum sepenuhnya mengarahkan siswa dalam memilih jurusan sehingga 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan jurusan yang akan 

dipilih.  

Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik dan merasa perlu untuk 

melihat, mengungkap dan membahas permasalahan tersebut secara mendalam 

yang dituangkan dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Peran Guru BK 

dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Guru BK dalam melaksanakan penjurusan kurang memberikan informasi 

pendidikan dan pekerjaan terkait dengan jurusan yang akan dipilih siswa. 

2. Guru BK kurang memberikan kesempatan kepada orang tua untuk 

mengkonsultasikan jurusan yang akan dipilih oleh siswa. 

3. Guru BK belum sepenuhnya memanfaatkan data hasil tes IQ untuk 

penunjang dalam penjurusan . 



 

 

4 

4. Guru BK belum sepenuhnya mengarahkan siswa dalam menentukan 

jurusan.  

5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan jurusan yang akan 

dipilih.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

permasalahan penelitian berkaitan pada Peran Guru BK dalam Pelaksanaan 

Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, 

yaitu: 

1. Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi layanan yang 

diberikan kepada siswa terkait dengan penjurusan   

2. Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi memberikan 

kesempatan kepada orang tua untuk berkonsultasi 

3. Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi menyelenggarakan 

instrumentasi 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

ditentukan perumusan masalahnya, yaitu bagaimana Peran Guru BK dalam 

Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman. 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan batasan masalah sebelumnya, 

maka pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 

1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi Layanan 

yang diberikan kepada siswa terkait dengan penjurusan?   

2. Bagaimana Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 

1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi memberikan 

kesempatan kepada orang tua untuk berkonsultasi? 

3. Bagaimana Peran Guru BK dalam Pelaksanaan  Penjurusan di SMA 

Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi 

menyelenggarakan instrumentasi? 

 

F. Asumsi 

Dalam penelitian ini asumsi yang digunakan adalah: 

1. Guru BK memiliki tugas dalam pelaksanaan penjurusan 

2. Siswa membutuhkan penempatan tepat dalam penjurusan yang sesuai 

dengan potensi, bakat dan minatnya 

3. Penjurusan dilaksanakan pada siswa kelas X yang akan naik kelas XI 

 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi Layanan yang 

diberikan kepada siswa terkait dengan penjurusan 
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2. Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi memberikan 

kesempatan kepada orang tua untuk berkonsultasi 

3. Peran Guru BK dalam Pelaksanaan Penjurusan di SMA Negeri 1 Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dilihat dari segi menyelenggarakan 

instrumentasi. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru BK 

Sebagai bahan masukan bagi Guru BK dalam pelaksanaan penjurusan 

2. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam melaksanakan penjurusan 

sebagai calon tenaga pendidik dan sebagai salah satu syarat dalam meraih 

gelar sarjana pendidikan pada jurusan Bimbingan dan Konseling 

3. Bagi Dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Untuk lebih meningkatkan kualitas mahasiswa sebagai calon guru dalam 

memberikan layanan Bimbingan dan Konseling. 

 

I. Defenisi Operasional 

Istilah-istilah yang berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu : 

1. Peran Guru BK 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2010: 215) peran adalah posisi 

seseorang dalam masyarakat. Sementara itu menurut Soerjono Soekanto 

(2010: 212) peran merupakan suatu aspek dinamis kedudukan (status). 
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Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Selanjutnya dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2002:90) Peran adalah tindakan yang dilakukan 

seseorang dalam suatu peristiwa. 

Jadi peran Guru BK yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana tindakan yang dilakukan Guru BK dalam pelaksanaan 

penjurusan terkait dengan layanan yang diberikan kepada siswa, 

memberikan kesempatan kepada orang tua untuk berkonsultasi, dan 

menyelenggarakan instrumentasi. 

2. Penjurusan 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam naskah layanan 

orientasi dan informasi, penempatan dan penyaluran dan layanan 

pembelajaran (2005:55) menyatakan Penjurusan merupakan upaya untuk 

membantu siswa dalam memilih jenis sekolah dan/atau program 

pengajaran khusus dan/atau program studi yang akan diikuti oleh siswa 

dalam pendidikan lanjutannya. Dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

upaya penjurusan itu merupakan salah satu bentuk dari layanan 

penempatan/penyaluran siswa. Penjurusan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pelaksanaan penjurusan yang dilihat dari layanan 

yang diberikan kepada siswa terkait dengan penjurusan, memberikan 

kesempatan kepada orang tua untuk berkonsultasi, dan menyelenggarakan 

instrumentasi. 


